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“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  
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Don’t let your worries ruin your day. Be brave  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor basis daerah dan potensi 

pengembangan klaster pariwisata di Kabupaten Kulon Progo. Obyek penelitian ini 

yaitu kawasan wisata Kalibiru dengan studi kasus faktor yang berpengaruh 

terhadap perkembangan klaster wisata di kawasan wisata Kalibiru. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis metode Koefisien Lokasi (Location 

Quotient atau LQ) dengan membandingkan Produk Domestik Regional Bruto 

tahun 2011-2016 untuk mengetahui sektor basis di Kabupaten Kulon Progo. 

Kemudian, analisis deskriptif Model Diamond Porter untuk mengalisa faktor yang 

berpengaruh terhadap perkembangan klaster di kawasan klaster Kalibiru dan 

analisis Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan strategi 

pengembangan klaster pariwisata di Kabupaten Kulon Progo.  

Hasil penelitian menunjukan: (1) Sektor basis dengan nilai tertinggi di 

Kabupaten Kulon Progo yaitu sektor Pertambangan dan Penggalian. (2) Faktor 

yang berpengaruh terhadap pengembangan klaster wisata adalah faktor kondisi, 

kondisi permintaan dan industri pendukung. (3) Strategi pengembangan klaster 

pariwisata yaitu: peningkatan kualitas tenaga kerja terampil, strategi manajemen 

wisata, kerjasama dengan UMKM lokal, wisatawan lokal, infrastruktur, daya 

saing wisata, inovasi, kerjasama dengan lembaga pengembangan wisata, dan 

wisatawan mancanegara.  

Kata Kunci : Sektor Basis Daerah, Klaster Pariwisata, Potensi Wisata, Strategi 

Pengembangan Wisata 



 
 

xx 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze basic sector and potential tourism cluster 

development in Kulon Progo Regency. The object of this research is the tourism 

area Kalibiru with case study of factors that influence the development of tourism 

cluster in there. The analytical method used of a Location Quotient (LQ) analysis 

by comparing the Gross Regional Domestic Product for the years 2011-2016 to 

know basic sector in Kulon Progo Regency. Then, descriptive analysis of Porter’s 

Diamond Model to analyze factors that influence the developement of tourism 

cluster in tourism area Kalibiru and Analytic Hierarchy Process (AHP) analysis to 

determine strategy for development of tourism cluster in Kulon Progo Regency.  

The result show: (1) Basic sector with the highest score in Kulon Progo 

regency is Mining and Quarrying sector. (2) The analysis shows that factor 

conditions, demand conditions, and supporting industries are the factors that give 

influence to the development of tourism cluster. (3) The tourism cluster 

development  strategy are: improving the quality of skilled labor, tourism 

management strategy, cooperation with domestic Small and Medium Enterprises 

(SMEs), domestic tourists, infrastructure, competitiveness tourism, innovation, 

cooperation with development instution of tourism, and foreign tourists. 

Key words: Regional Basic Sector, Tourism Cluster, Potential Tourism, Tourism 

Development Strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses atau perubahan yang terus 

menerus dan usaha suatu negara untuk memperbesar atau meningkatkan 

pendapatan per kapita. Pembangunan ekonomi dipandang sebagai suatu proses 

multidimensional yang mencakup berbagai perubahan mendasar atau struktural 

sosial, sikap masyarakat, dan institusi nasional disamping tetap mengupayakan 

pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serta pengentasan 

kemiskinan (Amalia, 2007: 1). Tujuan utama pembangunan adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan penduduk. Kesejahteraan penduduk tidak hanya 

diukur dari tinggi rendahnya pendapatan perkapitan dan pertumbuhannya. 

Kesejahteraan penduduk juga menyangkut aspek penurunan kemiskinan dan 

pemerataan antar penduduk (Statistik DIY, 2017).  

Salah satu upaya untuk meningkatkan pembangunan daerah yaitu dengan 

mengembangkan sektor-sektor basis yang terdapat di daerah tersebut. Sektor basis 

adalah sektor yang mampu memenuhi kebutuhan lokal sekaligus permintaan 

ekspor. Sektor basis dianggap sektor yang mampu mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah (Tarigan, 2015: 29). Untuk mengetahui sektor basis suatu daerah 

dapat dilakukan melalui beberapa cara, salah satunya dengan menggunakan 

metode analisis Koefisien Lokasi atau Location Quotient (LQ) (Richardson, 

1977).



2 
 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta menempati urutan ketiga kemiskinan 

tertinggi di Indonesia dengan persentase 13,1% pada tahun 2016 dengan konversi 

jiwa sebanyak 488.830 jiwa
1
. Menurut data dari Badan Pusat Statistik Daerah 

Istimewa Yogyakarta, kabupaten dengan persentase penduduk miskin terbanyak 

di DIY adalah Kabupaten Gunung Kidul dan Kulon Progo. Hingga tahun 2016, 

penduduk miskin di Gunung Kidul mencapai 20,3% dan di Kulon Progo mencapai 

19,34%. Sementara kabupaten dengan tingkat penduduk miskin terendah terdapat 

di Kota Yogyakarta dengan persentase 7,7% (Badan Pusat Statistik, 2017). 

 

 

Gambar 1.1 Persentase Penduduk Miskin Per Kabupaten/Kota Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2011-2016 

Sumber: Badan Pusat Statistik DIY, 2017 

                                                           

1 https://daerah.sindonews.com/read/1226314/189/angka-kemiskinan-diy-tertinggi-se-jawa-

1501649326 , diakses pada tanggal 10 November 2017 pukul 19:58 WIB 

 

2011 2012 2013 2014 2015 2016

Kulon Progo 23,62 23,32 21,39 20,64 21,4 20,3

Bantul 17,28 16,97 16,48 15,89 16,33 14,55

Gunung Kidul 23,03 22,72 21,7 20,83 21,73 19,34

Sleman 10,61 10,44 9,68 9,5 9,46 8,21

Yogyakarta 9,62 9,38 8,82 8,67 8,75 7,7
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https://daerah.sindonews.com/read/1226314/189/angka-kemiskinan-diy-tertinggi-se-jawa-1501649326
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Berdasarkan Gambar 1.1 presentase penduduk miskin Kabupaten Gunung 

Kidul menurun setiap tahunnya dari 23,03% pada tahun 2011  menjadi 19,34% 

pada 2016. Menurut Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gunung 

Kidul, penurunan tingkat kemiskinan di Gunung Kidul disebabkan oleh 

banyaknya obyek wisata yang dikelola masyarakat. Peningkatan obyek wisata di 

Kabupaten Gunung Kidul membawa multiplier  effect bagi perekonomian berupa 

peningkatan pendapatan bagi masyarakat
2
. Berdasarkan fakta tersebut, sektor 

pariwisata terbukti mampu menggerakan ekonomi masyarakat sehingga 

kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. Melihat potensi pariwisata di 

Kabupaten Kulon Progo yang besar, pemerintah Kabupaten Kulon Progo kiranya 

mampu melakukan upaya yang sama yaitu menggerakan ekonomi melalui potensi 

wisata yang dimiliki untuk meningkatkan kesejateraan masyarakat. 

Salah satu tujuan pembangunan  kepariwisataan daerah Kabupaten Kulon 

Progo yaitu value chain pariwisata untuk meningkatkan pendapatan daerah, 

kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan. Dalam rangka mencapai 

tujuan tersebut maka penyusunan arah pembangunan kepariwisataan daerah 

berorientasi pada upaya pertumbuhan, peningkatan kesempatan kerja, 

pengurangan kemiskinan dan pelestarian lingkungan. Atas dasar tersebut, maka 

pembangunan pariwisata di Kabupaten Kulon Progo diharapkan mampu memberi 

multiplier  effect terhadap perekonomian daerah  (Ripparda Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2015, dirilis oleh Pemerintahan Kab Kulon Progo).  

                                                           
2
 http://www.republika.co.id/berita/gaya-hidup/pesona-indonesia/17/06/21/orvzt0423-

pokdarwis-menurunkan-angka-kemiskinan-gunungkidul, diakses   pada  19 Februari 2018 pukul 
17:00 WIB 

http://www.republika.co.id/berita/gaya-hidup/pesona-indonesia/17/06/21/orvzt0423-pokdarwis-menurunkan-angka-kemiskinan-gunungkidul
http://www.republika.co.id/berita/gaya-hidup/pesona-indonesia/17/06/21/orvzt0423-pokdarwis-menurunkan-angka-kemiskinan-gunungkidul
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Menurut Yoeti (2008) dalam menanggulangi kemiskinan, pemerintah 

harus mencari alternatif sektor ekonomi yang sesuai. Salah satu sektor ekonomi 

yang dianggap sesuai yaitu sektor pariwisata. Sektor pariwisata selain menjadi 

sektor andalan untuk meningkatkan devisa negara, juga mampu mengentaskan 

kemiskinan, sesuai dengan tujuan pengembangan pariwisata dalam Undang-

Undang No. 9 Tahun 1990 yaitu memperluas dan meratakan lapangan kerja 

sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat (Yoeti, 

2008: 15). 

Pariwisata sebagai katalisator pembangunan (agent of development) 

mampu berperan dalam peningkatan perolehan devisa negara, memperluas dan 

mempercepat proses kesempatan berusaha, mempercepat pemerataan pendapatan, 

meningkatkan pendapatan nasional, serta mendorong pertumbuhan pembangunan 

wilayah yang berpotensi alam yang terbatas (Yoeti, 2008: 1). Pariwisata menjadi 

faktor penting dalam pembangunan suatu negara karena mendorong 

perkembangan sektor perekonomian lainnya, seperti (Yoeti, 2008: 27): 

a. Kegiatan perekonomian meningkat dengan dibangunnya sarana dan 

prasarana untuk mengembangkan pariwisata 

b. Muncul industri baru yang berkaitan dengan pariwisata, seperti hotel, 

jasa tour travelling, restoran 

c. Meningkatkan hasil pertanian dan peternakan untuk kebutuhan hotel 

dan restoran 

d. Meningkatkan permintaan terhadap oleh-oleh khas pariwisata seperti 

handicraft, souvenir, lukisan dan kerajinan lainnya 
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e. Mempromosikan produk lokal agar lebih dikenal oleh wisatawan 

nusantara maupun mancanegara  

Sektor pariwisata  merupakan sektor yang saling berkaitan dengan sektor 

industri. Menurut Yunianto Dwi Sutono, selaku Pelaksana Tugas Kepala Dinas 

Pariwisata Kota Yogyakarta, pariwisata tidak terlepas dari ekonomi kreatif, 

dimana keduanya saling menguatkan. Untuk dapat mengembangkan pariwisata 

dengan optimal maka perlu peran ekonomi kreatif dan industri kreatif untuk 

menunjangnya
3
. 

 Pertumbuhan ekonomi DIY didorong oleh berbagai sektor dengan 

kontribusi yang merata, yaitu: industri (13%), pertanian (11%), hotel dan restoran 

(10%), dan konstruksi (9%). Pariwisata menjadi sektor utama dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi DIY. Selain itu pariwisata juga mampu mendorong 

pertumbuhan sektor-sektor lainnya. Berikut data kontribusi sektor pariwisata 

terhadap perekonomian DIY (Outlook Ekonomi DIY, 2016, dirilis oleh Bank 

Indonesia) 

                                                           
3 https://jogja.antaranews.com/berita/347420/yogyakarta-optimalkan-ekonomi-kreatif-dukung-

pengembangan-pariwisata, diakses pada tanggal 10 November 2017 pukul 19:58 WIB 

https://jogja.antaranews.com/berita/347420/yogyakarta-optimalkan-ekonomi-kreatif-dukung-pengembangan-pariwisata
https://jogja.antaranews.com/berita/347420/yogyakarta-optimalkan-ekonomi-kreatif-dukung-pengembangan-pariwisata
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Gambar 1.2 Kontribusi Sektor Pariwisata terhadap Perekonomian DIY Tahun  

2011-2015 

Sumber: Outlook Ekonomi DIY, 2016, dirilis oleh Bank Indonesia 

Berdasarkan data perkembangan jumlah kunjungan wisatawan di wisata 

per kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta selama tahun 2012-2016, 

Kota Yogyakarta adalah kota dengan jumlah pengunjung terbanyak diantara 

empat kabupaten lainnya. Kabupaten dengan jumlah kunjungan wisata terendah 

adalah Kabupaten Kulon Progo dengan jumlah kunjungan 1.353.400 wisatawan 

pada tahun 2016. Meskipun jumlah kunjungan wisata di Kulon Progo terendah 

pada tingkat provinsi, namun Kulon Progo memiliki potensi wisata alam yang 

menarik dan banyak dikunjungi wisatawan (Buku Statistik Kepariwisataan DIY, 

2016). 
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Tabel 1.1 

Jumlah Kunjungan Wisatawan di Daya Tarik per Kabupaten/Kota 

Tahun 2012-2016 

 

Kabupaten/ 

Kota 

2012 2013 2014 2015 2016 

Kota 

Yogyakarta 

4.083.605 4.673.366 5.251.352 5.619.231 5.520.952 

Sleman  3.042.232 3.612.954 4.223.958 4.950.934 5.942.468 

Bantul  2.378.209 2.037.874 2.708.816 4.519.199 5.148.633 

Kulon Progo 596.529 695.850 904.972 1.289.695 1.353.400 

Gunung Kidul 1.279.065 1.822.251 3.685.137 2.642.759 3.479.890 

Jumlah 

Kunjungan di 

Provinsi DIY 

11.379.640 12.842.295 16.774.235 19.021.818 21.445.343 

  Sumber: Buku Statistik Kepariwisataan DIY, 2016, dirilis oleh BPS Provinsi DIY 

Destinasi pariwisata Kabupaten Kulon Progo dibagi menjadi dua yaitu 

Kawasan Pembangunan Pariwisata Daerah (KPDD) dan Kawasan Strategis 

Pariwisata Daerah (KSPD). Menurut Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah (Ripparda) Kabupaten Kulon Progo tahun 2015-2025, 

Kawasan Pembangunan Pariwisata Daerah (KPDD) adalah kawasan geografis 

dalam destinasi pariwisata dengan tema tertentu yang meliputi komponen daya 

tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesbilitas, dan keterkaitan 

masyarakat dalam mewujudkan kepariwisataan. Sedangkan Kawasan Strategis 

Pariwisata Daerah (KSPD) adalah kawasan yang fungsi utamanya yaitu pariwisata 

atau memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata yang berpengaruh penting  

dalam satu atau beberapa aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, 

pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung lingkungan hidup, serta 

pertahanan dan keamanan (Ripparda Kabupaten Kulon Progo Tahun 2015, dirilis 

oleh Pemerintahan Kab Kulon Progo). 
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KSPD Kabupaten Kulon Progo dibagi menjadi empat wilayah yaitu: 

KSPD Suroloyo-Sendangsono dan sekitarnya, KSPD Sermo-Clereng-Wates, 

KSPD Pantai Selatan dan sekitarnya, dan KSPD Kiskendo-Gunung Kelir dan 

sekitarnya. Sedangkan KPPD hanya terdapat di Sentolo-Sidorejo dan sekitanya. 

Berdasarkan pembagian tersebut, penelitian ini akan meneliti kawasan wista 

Kalibiru yang termasuk dalam KSPD Sermo-Clereng-Wates. KSPD Sermo-

Clereng-Wates dan sekitarnya merupakan kawasan pariwisata dengan tema alam 

tirta, perkotaan dan desa wisata (Ripparda Kabupaten Kulon Progo Tahun 2015, 

dirilis oleh Pemerintahan Kab Kulon Progo).  

Desa wisata merupakan kawasan berkaitan dengan wilayah atau berbagai 

kearifan lokal yang dikelola sebagai daya tarik sesuai dengan kemampuannya 

untuk kepentingan masyarakat sosial dan ekonomi. Tujuan dari pengembangan 

desa wisata adalah pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat setempat
4
. Tidak 

hanya itu, pengembangan desa wisata merupakan salah satu cara mempromosikan 

keindahan alam khas yang hanya ada di daerah tersebut.  

                                                           
4
 http://www.indonesiacultureandtourism.com/2016/02/desa-wisata-sebagai-sarana-

promosi.html, diakses pada 10 Februari  2017 pukul 09:05 WIB 

http://www.indonesiacultureandtourism.com/2016/02/desa-wisata-sebagai-sarana-promosi.html
http://www.indonesiacultureandtourism.com/2016/02/desa-wisata-sebagai-sarana-promosi.html
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Gambar 1.3 Jumlah Kunjungan Desa Wisata di Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2015-2016  
Sumber: Statistik Kepariwisataan DIY, 2015-2016 

Berdasarkan data, desa wisata Kalibiru berpotensi untuk dikembangkan 

karena memiliki jumlah kunjungan terbanyak yaitu 309.541 jiwa pada 2015 dan 

443.070 jiwa pada tahun 2016. Desa wisata Kalibiru menjadi salah satu daya tarik 

wisata yang turut dikembangkan dalam strategi pengembangan KSPD Sermo-

Clereng-Wates. Selain desa wisata Kalibiru, daya tarik wisata lain yang 

dikembangkan dalam KSPD Sermo-Clereng-Wates adalah Waduk Sermo, 

Pemandian Clereng, Pusat Penyelamatan Satwa Jogjakarta, desa wisata Sermo, 

kawasan Talun Ombo, agrowisata durian, dan wisata alam pegunungan: Gunung 

Gajah; Gunug Ijo; Gunung Agung dan Gunung Kukusan (Perda Kab Kulon Progo 

No. 9 Tahun 2015, dirilis oleh Pemerintahan Kab Kulon Progo).  

Menurut Porter (1998) klaster adalah konklastersi geografis dari 

perusahaan dan institusi yang saling berhubungan di bidang tertentu. Di dalam 

klaster terdapat serangkaian industri terkait dan entitas lain yang saling bersaing. 
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Klaster terdiri dari pemasok input, lembaga pemerintahan, institusi pendukung 

seperti universitas, lembaga pelatihan skill dan asosiasi perdagangan (Porter, 

1998).   

Perkembangan klaster industri setiap tahunnya tidak lepas dari faktor-

faktor pendukung dari berbagai pihak. Pemerintah sendiri telah mengadakan 

program-program untuk meningkatkan sektor pariwisata. Peran akademisi sebagai 

pihak ahli dalam teori telah banyak melakukan penelitian mengenai 

pemberdayaan dan pengembangan sektor pariwisata.  

Selain dari pihak eksternal yaitu pemerintah dan akademisi, faktor lain 

yang menunjang berkembangnya klaster industri yaitu pihak internal dari klaster 

itu sendiri. Faktor kondisi perusahaan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

klaster industri. Indikator dari faktor ini yaitu tenaga kerja yang terampil, jaringan 

dengan pemasok bahan baku, peralatan dan teknologi yang digunakan, sumber 

permodalan dan faktor keterkaitan budaya dalam klaster tersebut (Handayani dkk, 

2014). Faktor lain yaitu kondisi permintaan terhadap klaster industri, dilihat dari 

seberapa besar segmen pasar dan bagaimana sistem pemasaran dari klaster 

tersebut. Industri terkait dan industri penunjang juga berpengaruh terhadap 

pengembangan klaster industri. Keberadaan dan kerjasama antar industri 

penunjang berpengaruh akan menentukan perkembangan suatu klaster industri.  

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti sektor basis 

di Kabupaten Kulon Progo dan mengetahui faktor yang berpotensi dalam 

pengembangan klaster pariwisata di Kabupaten Kuon Progo berdasarkan studi 

kasus di kawasan wisata Kalibiru,  dengan judul penelitian “Analisis Sektor 
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Basis Daerah Dan Potensi Pengembangan Klaster Pariwisata Di Kabupaten 

Kulon Progo (Studi Kasus Klaster Kalibiru Di Kabupaten Kulon Progo)”.  

Karena keterbatasan data dan waktu maka  penelitian ini hanya membahas sub 

sektor dari salah satu sektor yaitu sektor jasa lainnya dengan fokus sub sektor 

pariwisata. Sub sektor pariwisata dipilih dengan alasan bahwa sektor pariwisata 

mampu membawa multiplier effect terhadap perekenomian masyarakat. Peneliti 

akan membahas faktor apa saja yang berpotensi dalam pengembangan klaster 

pariwisata dan menentukan strategi pengembangan klaster pariwisata di 

Kabupaten Kulon Progo.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang  maka permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti 

adalah: 

1. Sektor basis apa yang terdapat di Kabupaten Kulon Progo? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi potensi pengembangan klaster Kalibiru 

di Kabupaten Kulon Progo?  

3. Bagaimana strategi pengembangan klaster pariwisata di Kabupaten Kulon 

Progo? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui sektor basis di Kabupaten Kulon Progo  

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi potensi pengembangan klaster 

Kalibiru di Kabupaten Kulon Progo  
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3. Menyusun rencana strategi pengembangan klaster pariwisata di Kabupaten 

Kulon Progo 

  Penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak: 

1. Manfaat Teoritis: penelitian ini menambah wawasan mengenai sektor 

unggulan di suatu daerah dan potensi pengembangan klaster pariwisata di 

suatu daerah tersebut. Selain itu,  penelitian ini juga menjadi acuan dalam 

penelitian selanjutnya yang membahas tentang analisis klaster pariwisata. 

2. Bagi Peneliti: penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan 

pengalaman dalam menulis karya ilmiah dan juga sebagai bentuk penerapan 

ilmu yang sudah didapat di perkuliahan.  

3. Bagi Pemerintah: penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan 

menjadi salah satu dasar pertimbangan untuk membentuk suatu kebijakan 

mengenai peningkatan pemberdayaan pariwisata di Kulon Progo maupun 

Provinsi D.I. Yogyakarta. 

D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi latarbelakang yang mendasari penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian mengenai Sektor Basis dan Potensi 

Pengembangan Klaster Pariwisata di Kulon Progo. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bagian ini berisi teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan Sektor Basis dan Potensi Pengembangan Klaster Pariwisata. Selain itu 

bagian ini juga berisi kerangka pemikiran dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini berisi jenis penelitian, sumber dan jenis data, metode 

pengumpulan data,  dan metode analisis data yang digunakan untuk menguji 

data yang diperoleh.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi deskripsi mengenai obyek penelitian, hasil analisis dan 

pembahasan secara mendalam hasil temuan serta menjelaskan mengenai 

implikasi dan hasil temuan tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini terdiri dari kesimpulan, implikasi dan saran. Kesimpulan berisi 

kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan. Implikasi 

menjelaskan implikasi mengenai hasil penelitian secara teoritis, praktik, atau 

kebijakan. Saran menjelaskan keterbatasan penelitian dan saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dalam bab sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan berikut: 

1. Sektor basis Kabupaten Kulon Progo selama periode 2011-2016 dengan 

menggunakan teknik analisis Location Quotient (LQ) menghasilkan bahwa 

sektor yang termasuk sektor basis yaitu: (1) Pertambangan dan penggalian; 

(2) Pertanian, kehutanan dan perikanan; (3) Perdagangan besar dan eceran, 

Reparasi mobil dan sepeda motor; (4) Transportasi dan pergudangan; (5) 

Jasa lainnya; (6) Pengadaan air, Pengolahan sampah, limbah dan daur 

ulang; dan (7) Administrasi pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan sosial 

wajib. 

2. Potensi pengembangan klaster wisata Kalibiru dengan pendekatan 

Diamond Porter mengidentifikasikan bahwa klaster wisata Kalibiru sudah 

mulai terbentuk ditandai dengan diterapkannya faktor –faktor Diamond 

Porter di klaster wisata Kalibiru. Penerapan faktor Diamond terlihat pada 

adanya inovasi wisata, meningkatnya jumlah kunjungan baik dari 

wisatawan domestik maupun wisatawan asing, serta terjalinnya hubungan 

kerjasama antar industri terkait dan pendukung.  

3. Skala prioritas strategi pengembangan klaster pariwisata di Kabupaten 

Kulon Progo berdasarkan analisis AHP adalah:  
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 Prioritas 1: Peningkatan Tenaga Kerja Terampil  

 Prioritas 2: Peningkatan Strategi Manajemen Wisata  

 Prioritas 3: Peningkatan Kerjasama dengan UMKM Lokal 

 Prioritas 4: Peningkatan Wisatawan Lokal  

 Prioritas 5: Peningkatan Infrastruktur 

 Prioritas 6: Peningkatan Daya Saing Wisata 

 Prioritas 7: Peningkatan Inovasi dan Kerjasama dengan Lembaga 

Pengembangan Wisata 

 Prioritas 8: Peningkatan Wisatawan Mancanegara   

B. KETERBATASAN 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di satu kawasan wisata yaitu di kawasan 

wisata Kalibiru.  

2. Jumlah narasmber yang terlibat  dalam penelitian ini sedikit dan kurang 

beragam.  

C. SARAN 

1. Kabupaten Kulon Progo memiliki potensi untuk mengembangkan sumber 

daya alam menjadi klaster wisata. Dalam pengembangannya perlu 

kerjasama antar pihak dalam penyediaan sumber daya manusia maupun 

sumber daya fisik.  

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengkaji potensi wisata di 

Kabupaten Kulon Progo dari berbagai jenis wisata sehingga dapat 

menentukan strategi kebijakan yang lebih tepat dan akurat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Peta Administrasi Kabupaten Kulon Progo 

 

 
 

Sumber: Kabupaten Kulon Progo, 2018  
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Lampiran 2 

Perhitungan Location Quotient Kabupaten Kulon Progo  Tahun 2011-2016 

LAPANGAN USAHA 2011 2012 2013 2014 2015 2016 Rerata 

Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 
1.905 1.929 1.943 1.976 1.974 1.985 1.952 

Pertambangan dan 

Penggalian 
2.471 2.544 2.575 2.574 2.594 2.634 2.565 

Industri Pengolahan 0.903 0.900 0.909 0.956 0.972 0.977 0.936 

Pengadaan Listrik dan 

Gas 
0.632 0.637 0.643 0.639 0.646 0.648 0.641 

Pengadaan Air, 

Pengolahan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

1.330 1.352 1.361 1.333 1.328 1.334 1.340 

Konstruksi 0.879 0.898 0.897 0.898 0.901 0.913 0.897 

Perdagangan Besar dan 

Eceran, Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

1.585 1.601 1.612 1.614 1.624 1.630 1.611 

Transportasi dan 

Pergudangan 
1.647 1.604 1.569 1.551 1.554 1.530 1.576 

Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 
0.396 0.394 0.397 0.392 0.392 0.394 0.394 

Informasi dan 

Komunikasi 
0.589 0.579 0.582 0.592 0.596 0.595 0.589 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
0.761 0.778 0.797 0.823 0.825 0.822 0.801 

Real Estate 0.504 0.497 0.502 0.493 0.496 0.499 0.498 

Jasa Perusahaan 0.286 0.277 0.281 0.280 0.280 0.281 0.281 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 

1.057 1.070 1.077 1.084 1.082 1.091 1.077 

Jasa Pendidikan 0.708 0.723 0.723 0.721 0.723 0.731 0.722 

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
0.583 0.585 0.584 0.584 0.586 0.594 0.586 

Jasa Lainnya 1.543 1.479 1.483 1.500 1.505 1.506 1.503 
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Lampiran 3 

Kuesioner Analytic Hierarchy Process  

 

Data Responden 

 

Nama Lengkap : 

Jabatan  : 

Pangkat Golongan : 

Unit Kerja  : 

No Telp/HP  : 

Email   : 

Alamat   : 

Jenis Kelamin  : Pria/Wanita
*
 

Pendidikan Terakhir : SD/SMP/SMU/ Akademi/ S1/ S2/ S3
*
 

*
Coret yang tidak perlu 

 

         Tanda Tangan 
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KUESIONER ANALITYCAL HIERARCHI PROCESS (AHP) ATAS 

PERUMUSAN PENGEMBANGAN KLASTER WISATA DI KABUPATEN 

KULON PROGO 

1. Penjelasan singkat penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi atau penilaian responden yang 

dianggap ahli atas perumusan prioritas suatu kebijakan dalam rangka 

pengembangan potensi klaster pariwisata di Kabupaten Kulon Progo. 

b. Kegunaan penelitian ini adalah untuk melengkapi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan pendidikan program sarjana Ekonomi Syariah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

masukan dalam upaya pengembangan pembangunan wilayah terutama melalui 

sektor pariwisata di Kabupaten Kulon Progo.  

c. Penilaian responden atas aspek dan kriteria yang mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan dari masyarakat yang dianggap ahli, mengerti akan suatu 

permasalahan tersebut. Sehubungan dengan perumusan prioritas kebijakan dalam 

rangka pengembangan potensi klaster pariwissata di Kabupaten Kulon Progo, 

maka responden dalam penelitian ini ialah pihak pemerintah dalam hal ini Dinas 

Pariwisata dan Bappeda Kabupaten Kulon Progo, Akademisi, LSM serta kalangan 

masyarakat. 

d. Mengingat  pentingnya masukan dari Bapak/Ibu, mohon kiranya dapat 

memberikan penilaian dalam kuesioner berikut. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa tanpa bantuan Bapk/Ibu, maka penulisan 

skripsi ini tidak berhasil. 

e. Kuesioner ini sifatnya penelitian, maka segala masukan yang Bapak/Ibu berikan 

akan terjamin kerahasiaannya. 
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2. Prinsip Dasar dan Petunjuk Pengisian Kuesioner AHP 

2.1 Prinsip Dasar AHP 

AHP merupakan suatu metode pengambilan keputusan yang sifatnya sederhana 

dan bermanfaat untuk mendukung suatu proses pengambilan keputusan. Proses 

AHP yaitu dengan membandingkan prioritas dalam antar elemen dalam suatu 

hirarki yang sedang dipertimbangkan. Penilaian hasil dari proses perbandingan 

tersebut menggunakan metode skala 1 sampai 9 dengan variabel yang mendapat 

prioritas tertinggi maka akan menjadi pilihan terbaik. 

Struktur hirarki dalam pengisian kuesioner ini terdiri dari: 

1. Tingkat pertama adalah goal atau tujuan yaitu Strategi Pengembangan Potensi 

Klaster Pariwisata, dengan tujuan untuk Pengembangan Pariwisata Daerah di 

Kabupaten Kulon Progo. 

2. Tingkat kedua adalah kriteria strategi kebijakan pengembangan pariwisata 

daerah, yang terdiri dari: 

a. Kondisi Sumber Daya Wisata 

b. Jumlah Pengunjung 

c. Strategi dan Persaingan Wisata 

d. Industri pendukung 

3. Tingkat ketiga adalah alternatif kebijakan pengembangan pariwisata daerah, 

yang terdiri dari: 

a. Peningkatan Kualitas Tenaga Kerja Terampil 

b. Peningkatan Inovasi 

c. Peningkatan Infrastruktur 

d. Peningkatan Wisatawan Lokal 

e. Peningkatan Wisatawan Mancanegara 
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f. Pemasaran melalui Online 

g. Peningkatan strategi manajemen wisata 

h. Peningkatan daya saing wisata 

i. Kerjasama dengan UMKM Lokal 

j. Kerjasama dengan Lembaga Pengembangan Wisata (LSM, Akademisi, 

Pusat Pelatihan) 

Struktur hirarki yang digunakan disusun berdasarkan hasil analisis deskriptif Model Diamond 

Porter yang dilakukan sebelumnya. Berikut struktur hirarki mengenai strategi kebijakan 

dalam rangka Pengembangan Pariwisata Daerah di Kabupaten Kulon Progo, mohon 

Bapak/Ibu mencermati bagan berikut: 

Struktur Hirarki Strategi Pengembangan Klaster Pariwisata 

 

 

 

2.2 Petunjuk Pengisian Kuesioner AHP 
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a. Penilaian terhadap elemen-elemen dari setiap level hirarki didasarkan atas 

bobot prioritas atas kepentingannya. Penilaian pada responden dinyatakan 

secara numerik (sakala 1 sampai 9) dengan devenisi verbal sebagai berikut:  

Intensitas 

Pentingnya 

Definisi Penjelasan 

1 Sama penting A dan B sama penting 

3 Sedikit lebih penting A sedikit lebih penting dari 

B 

5 Agak lebih penting A agak lebih penting dari B 

7 Jauh lebih penting A jauh lebih penting dari B 

9 Mutlak lebih penting A mutlak lebih penting dari 

B 

2,4,6,8 Nilai antara angka 

diatas 

Ragu-ragu dalam 

menentukan skala misal 2 

antara 1 dan 3 

Reciprocal  Jika A/B=9 maka 

B/A=1/9 

Asumsi masuk akal  

 

b. Proses penilaian kepentingan relatif antara dua elemen tersebut dan berlaku 

aksioma reciprocal, artinya jika elemen i dinilai 3 kali lebih penting 

dibandingkan elemen j, maka elemen j harus sama dengan 1/3 kali lebih 

penting dibandingkan elemen i. 

c. Jika elemen pada kolom sebelah kiri lebih penting dibandingkan dengan 

elemen sebah kanan, maka nilai perbandingan ditulis pada sebelah kiri dan 

jika sebaliknya maka dituli sebelah kanan.  

3. Daftar pertanyaan responden, sebagai berikut:  
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1. Berikut ini, manakah menurut Bapak/Ibu strategi yang paling prioritas dalam rangka pengembangan klaster pariwisata di Kabupaten 

Kulon Progo? (Bandingkan beberapa aspek pada kolom 1 dengan beberapa aspek di baris yang sama pada kolom 2)  
 

Aspek Prioritas 

Kebijakan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Aspek Prioritas 

Kebijakan 

Kondisi Sumber 

Daya Wisata 

                 Jumlah 

Pengunjung 

Kondisi Sumber 

Daya Wisata 

                 Strategi dan 

Persaingan Wisata 

Kondisi Sumber 

Daya Wisata 

                 Industri Pendukung 

Jumlah Pengunjung                  Strategi dan 

Persaingan Wisata 

Jumlah Pengunjung                  Industri Pendukung 

Strategi dan 

Persaingan Wisata 

                 Industri Pendukung 

Aspek Prioritas 

Kebijakan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Aspek Prioritas 

Kebijakan 

Peningkatan 

Kualitas Tenaga 

Kerja Terampil 

                 Peningkatan 

Inovasi 

Peningkatan 

Kualitas Tenaga 

Kerja Terampil 

                 Peningkatan 

Infrastruktur 

Peningkatan Inovasi                  Peningkatan 

Infrastruktur 
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2. Untuk kriteria Kondisi Sumber Daya Wisata, manakah menurut Bapak/Ibu strategi yang paling prioritas dalam rangka pengembangan 

kualitas sumber daya? (Bandingkan beberapa aspek pada kolom 1 dengan beberapa aspek di baris yang sama pada kolom 2)  

 

 

 

 

 

3. Untuk kriteria Jumlah Pengunjung, manakah menurut Bapak/Ibu strategi yang paling prioritas dalam rangka pengembangan Jumlah 

Pengunjung? (Bandingkan beberapa aspek pada kolom 1 dengan beberapa aspek di baris yang sama pada kolom 2) 

 

 

 

 

4. Untuk kriteria Strategi dan Persaingan Wisata, manakah menurut Bapak/Ibu strategi yang paling prioritas dalam rangka 

pengembangan strategi persaingan? (Bandingkan beberapa aspek pada kolom 1 dengan beberapa aspek di baris yang sama pada kolom 2) 
 

Aspek Prioritas 

Kebijakan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Aspek Prioritas 

Kebijakan 

Peningkatan 

Wisatawan Lokal 

                 Peningkatan 

Wisatawan 

Mancanegara  

Aspek Prioritas 

Kebijakan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Aspek Prioritas 

Kebijakan 
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5. Untuk kriteria Industri Pendukung, manakah menurut Bapak/Ibu strategi yang paling prioritas dalam rangka pengembangan industri 

pendukung? (Bandingkan beberapa aspek pada kolom 1 dengan beberapa aspek di baris yang sama pada kolom 2) 

 

Peningkatan Strategi 

Manajemen Wisata 

                 Peningkatan Daya 

Saing Wisata 

Aspek Prioritas 

Kebijakan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Aspek Prioritas 

Kebijakan 

Kerjasama dengan 

UMKM Lokal  

                 Kerja sama dengan 

Lembaga 

Pengembangan 
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 Wisata 
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Lampiran 4 

Hasil Perhitungan AHP 

a. Nilai Geomean Kriteria Pengembangan Klaster Pariwisata 

Kabupaten Kulon Progo 

(Bobot total dari rata-rata penilaian responden) 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

 

b. Nilai Geomean Alternatif Pengembangan Klaster Pariwisata 

Kabupaten Kulon Progo 

(Bobot total dari rata-rata penilaian responden) 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Perbandingan 

Kriteria 

Nilai 

Geomean 

Kondisi Sumber Daya Wisata X Jumlah Pengunjung 2,817313 

Kondisi Sumber Daya Wisata X Strategi Persaingan 

Wisata 
2,140695 

Kondisi Sumber Daya Wisata X Industri Pendukung 1 

Jumlah Pengunjung X Strategi Persaingan Wisata 0,498449 

Jumlah Pengunjung X Industri Pendukung 1,438817 

Strategi Persaingan Wisata X Industri Pendukung 1,209896 

Perbandingan 

Alternatif 

Nilai 

Geomean 

Tenaga Kerja Terampil  X Inovasi 3 

Tenaga Kerja Terampil X Infrastruktur 1,844364 

Inovasi X Infrastruktur 0,759835 

Wisatawan Lokal X Wisatawan Mancanegara 7,937253 

Strategi Manajemen Wisata X Daya Saing Wisata 2,645751 

Kerjasama UMKM X Kerjasasama Lembaga 

Pengembangan 
2,817313 
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c. Matriks Pair-Wise Kriteria Pengembangan Klaster Pariwisata 

Kabupaten Kulon Progo 

 

Kriteria 

Kondisi 

Sumber 

Daya 

Wisata 

Jumlah 

Pengunjung 

Strategi 

Persaingan 

Wisata 

Industri 

Pendukung 

Kondisi 

Sumber 

Daya Wisata 

1 2,817313 2,140695 0,498449 

Jumlah 

Pengunjung 
0,354948 1 1 1,438817 

Strategi 

Persaingan 

Wisata 

0,467137 2,006220915 1 1,209896 

Industri 

Pendukung 
1 0,69501503 0,826516 1 

Jumlah 2,822086 6,518549 4,465661 4,648714 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 



98 

 

 

 

d. Matriks Prioritas Kriteria Pengembangan Klaster Pariwisata Kabupaten Kulon Progo  

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

e. Nilai Random Indeks (RI) 

Sumber: Suryadi dan Ramdhani, 1998 

Kriteria 
Kondisi Sumber 

Daya Wisata 

Jumlah 

Pengunjung 

Strategi 

Persaingan 

Wisata 

Industri 

Pendukung 
Jumlah Rata-Rata 

Kondisi Sumber 

Daya Wisata 
0,354347 0,43219 0,479367 0,21511 1,481028 0,37025 

Jumlah 

Pengunjung 
0,125775 0,153408 0,11161 0,309508 0,700310 0,175077 

Strategi 

Persaingan 

Wisata 

0,165529 0,307771 0,223930 0,260264 0,957496 0,239374 

Industri 

Pendukung 
0,354347 0,106621 0,185082 0,21511 0,861164 0,21529 

n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 1,51 1,48 1,56 1,57 1,59 
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f. Matriks Nilai Consistency Indeks (CI) dan Consistency Ratio (CR) 

Kriteria Pengembangan Klaster Pariwisata Kabupaten Kulon 

Progo 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

 

CI  = 
       

   
 

 = 4,255940- 4 

4-1 

 = 0,085313 

 

 

RI = 0,90 

CR = 0,085313 

       0,90 

 

 = 0,094792 =>  9% < 10%

Kriteria 
Matriks Pair-

Wise  

Matriks Priority λ Maks 

Kondisi Sumber 

Daya Wisata 
2,822086 0,37025 1,044897 

Jumlah 

Pengunjung 
6,518549 0,175077 1,141252 

Strategi 

Persaingan 

Wisata 

4,465661 0,239374 1,068963 

Industri 

Pendukung 
4,648714 0,21529 1,000827 

Jumlah   4,255940 
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g. Matriks Pair Wise dan Matriks Priority Alternatif Kondisi Sumber 

Daya Wisata 
  

Matriks Pair Wise: 

Kondisi Sumber 

Daya Wisata 

Tenaga Kerja 

Terampil 
Inovasi Infrastruktur 

Tenaga Kerja 

Terampil 
1 3 1,844364 

Inovasi 0,333333 1 0,759835 

Infrastruktur 1,316074 1,316074 1 

Jumlah 2,649407 5,316074 3,604200 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Matriks Priority: 

Kondisi 

Sumber 

Daya Wisata 

Tenaga Kerja 

Terampil 
Inovasi Infrastruktur Jumlah Rata-Rata 

Tenaga Kerja 

Terampil 
0,377442 0,564326 0,511726 1,453495 0,484498 

Inovasi 0,125814 0,188108 0,210819 0,524742 0,174914 

Infrastruktur 0,496742 0,247565 0,27745 1,021761 0,340587 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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h. Matriks Pair Wise dan Matriks Priority Alternatif Jumlah 

Pengunjung 

 

 

Matriks Pair Wise: 

 

Jumlah Pengunjung Wisatawan Lokal 
Wisatawan 

Mancanegara 

Wisatawan Lokal 1 7,937253 

Wisatawan 

Mancanegara 
0,125988 1 

Jumlah 1,125988 8,937253 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

 

Matriks Priority: 

 

Jumlah 

Pengunjung 

Wisatawan 

Lokal 

Wisatawan 

Mancanegara 

Jumlah Rata-rata 

Wisatawan 

Lokal 
0,888108 0,888108 1,776217 0,888108 

Wisatawan 

Mancanegara 
0,111891 0,111891 0,223782 0,111891 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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i. Matriks Pair Wise dan Matriks Priority Alternatif Strategi dan 

Persaingan Wisata 

 

 

Matriks Pair Wise: 

 

Jumlah Pengunjung 
Strategi Manajemen 

Wisata  
Daya Saing Wisata 

Strategi Manajemen 

Wisata 
1 2,645751 

Daya Saing Wisata 0,377964 1 

Jumlah 1,377964 3,645751 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

 

Matriks Priority: 

 

Jumlah 

Pengunjung 

Strategi 

Manajemen 

Wisata  

Daya Saing 

Wisata 

Jumlah Rata-rata 

Strategi 

Manajemen 

Wisata  

0,725708 0,725708 1,45141 0,725708 

Daya Saing 

Wisata  
0,274291 0,274291 0,54858 0,274291 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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j. Matriks Pair Wise dan Matriks Priority Alternatif Industri 

Pendukung 

 

 

Matriks Pair Wise: 

 

Jumlah Pengunjung 
Kerjasama dengan 

UMKM  

Kerjasama dengan 

Lembaga 

Pengembangan Wisata  

Kerjasama dengan 

UMKM 
1 2,817313 

Kerjasama dengan 

Lembaga 

Pengembangan Wisata 

0,354948 1 

Jumlah 1,354948 3,817313 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

 

Matriks Priority: 

 

Jumlah 

Pengunjung 

Kerjasama 

dengan 

UMKM 

Kerjasama 

dengan 

Lembaga 

Pengembangan 

Wisata 

Jumlah Rata-rata 

Kerjasama 

dengan 

UMKM 

0,738035 0,738035 1,476071 0,738035 

Kerjasama 

dengan 

Lembaga 

Pengembangan 

Wisata 

0,261964 0,261964 0,523928 0,261964 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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k. Perhitungan Bobot Final   

 

 

Kriteria Alternatif Bobot Final 

Kondisi Sumber 

Daya Wisata  
0,37025 

Kualitas Tenaga 

Kerja Terampil 
0,484498 0,179389 

Inovasi 0,174914 0,064763 

Infrastruktur 0,340587 0,126104 

Jumlah 

Pengunjung 
0,175077 

Wisatawan Lokal 0,888108 0,155487 

Wisatawan 

Mancanegara 
0,111891 0,019589 

Strategi dan 

Persaingan 

Wisata 

0,239374 

Strategi 

Manajemen 

Wisata 

0,725708 0,173715 

Daya Saing 

Wisata 
0,274291 0,065658 

Industri 

Pendukung 
0,21529 

Kerjasama 

dengan UMKM 
0,738035 0,158892 

Kerjasama 

dengan Lembaga 

Pengembangan 

Wisata 

0,261964 0,056398 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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Lampiran 5 

Surat Izin Obyek Wisata Kawasan Kalibiru 
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Lampiran 6 

Surat Izin Fakultas  
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Lampiran 7 

Surat Izin Penelitian Kesbangpol Provinsi DIY  

 



107 

 

 

Lampiran 8 

Surat Izin Penelitian Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo 
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Lampiran 9 

Dokumentasi  

a. Obyek Wisata Kalibiru 
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b. Industri Pendukung 
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c. Wawancara dengan Responden 
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